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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Larangan Badung,
Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, melalui pendampingan produksi,
pengemasan, dan pemasaran kopi jamu tradisional berbasis potensi lokal. Metode
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan
secara aktif kelompok ibu-ibu rumah tangga yang selama ini memiliki keterbatasan
akses pekerjaan tetap. Pendampingan dilaksanakan melalui workshop interaktif yang
menghadirkan dua ahli, yaitu Muahammad Nur (ahli herbal dan kesehatan) serta
Fadlali Rahman (ahli manajemen dan pemasaran), untuk memberikan bimbingan
teknis pengolahan dua varian kopi jamu (kopi cabie jamu dan jahe) dan kopi jamu
daun kelor (kopi, jahe dan daun kelor) serta strategi pemasaran berbasis digital dan
jaringan lokal. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
keterampilan peserta dalam mengolah bahan baku, menjaga kualitas rasa dan manfaat
kesehatan, mengemas produk secara higienis dan menarik, serta memasarkan produk
secara lebih luas, termasuk ke pasar luar desa. Produk kopi jamu ini tidak hanya
bernilai ekonomi tetapi juga memiliki manfaat kesehatan dan potensi menjadi ikon
oleh-oleh khas Madura. Keberhasilan program ini diharapkan dapat berkelanjutan
melalui pembentukan kelompok usaha bersama dan dukungan pemerintah desa untuk
memperluas pangsa pasar, sehingga mampu berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian kearifan lokal.

Kata kunci: kopi jamu, pendampingan masyarakat, ekonomi lokal, Madura

PENDAHULUAN

Desa Larangan Badung di Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, memiliki
tantangan sosial-ekonomi yang cukup kompleks. Mayoritas warganya bekerja sebagai petani
dengan hasil yang belum mampu mencukupi kebutuhan hidup secara layak. Sebagian besar
pemuda memilih merantau ke luar daerah untuk mencari penghidupan yang lebih baik,
sementara kaum ibu cenderung menganggur atau hanya bekerja serabutan untuk membantu
suami. Fenomena ini menggambarkan lemahnya basis ekonomi lokal dan minimnya peluang
kerja produktif di desa. Temuan dalam Participatory Action Research (PAR) menunjukkan
bahwa pola ini berakar pada rendahnya diversifikasi usaha dan belum optimalnya pemanfaatan
potensi sumber daya alam setempat. Kondisi ini berdampak pada tingginya angka migrasi,
rendahnya pendapatan rumah tangga, dan kurangnya kemandirian ekonomi desa. Sahri dkk.,
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menegaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam inovasi berbasis sumber daya lokal mampu
mendorong Kkreativitas dan pemberdayaan ekonomi jika didukung oleh pelatihan dan
pendampingan yang tepat (Sahri dkk., 2025). Sementara itu, Kementerian Pertanian dalam
Juwandi & Damanhuri menyoroti bahwa potensi tanaman lokal seperti kelor dan cabe jamu
dapat menjadi komoditas unggulan jika diolah secara tepat dan dipasarkan secara terstruktur
(Juwandi & Damanhuri, 2024).

Desa Larangan Badung sebenarnya memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, terutama daun kelor dan cabe jamu yang hampir ditemukan di setiap pekarangan
rumah warga. Kedua tanaman ini tumbuh secara alami dan sering kali ditanam tanpa perawatan
khusus. Namun, pemanfaatannya masih sangat terbatas. Selama ini, daun kelor umumnya
hanya dikonsumsi sebagai sayuran rumahan, sedangkan cabe jamu dijual mentah kepada
tengkulak dengan harga rendah. Padahal, keduanya memiliki nilai ekonomi tinggi jika diolah
menjadi produk bernilai tambah. Daun kelor dapat diproduksi menjadi bubuk, teh, kapsul, atau
bahan baku industri herbal, sementara cabe jamu dapat diolah menjadi minuman kesehatan
atau bahan campuran kopi herbal. Menurut UKM Indonesia dalam Ridwan dkk., pengolahan
produk lokal dengan nilai tambah dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga hingga tiga
kali lipat dibanding penjualan mentah (Ridwan dkk., 2024). Sagona dkk., mencatat bahwa
permintaan global terhadap daun kelor meningkat signifikan dalam lima tahun terakhir,
terutama untuk pasar kesehatan dan kosmetik (Sagona dkk., 2020). Dengan pendampingan
yang tepat, potensi ini dapat menjadi sumber penghasilan baru bagi masyarakat Desa Larangan
Badung.

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai salah satu superfood yang kaya nutrisi.
Kandungan vitamin A, C, kalsium, zat besi, dan antioksidan di dalamnya memberikan manfaat
kesehatan yang luas, termasuk memperkuat daya tahan tubuh, mengontrol gula darah, dan
mencegah malnutrisi (Grosshagauer dkk., 2021; Ndhlala dkk., 2020). Secara ekonomi, kelor
memiliki prospek besar karena permintaan pasar dalam negeri dan luar negeri yang terus
tumbuh (Delfin-Portela dkk., 2024). Sarma dkk., mencatat bahwa kelor mampu memberikan
pendapatan tambahan signifikan bagi petani yang mengelolanya secara serius (Sarma dkk.,
2022). Produk turunan seperti bubuk kelor dan kapsul herbal bahkan telah menjadi komoditas
ekspor yang diminati di Eropa dan Timur Tengah (Mahaveerchand & Abdul Salam, 2024).
Suhaemi dkk., melaporkan bahwa harga jual bubuk kelor di pasar ekspor bisa mencapai lima
kali lipat harga jual mentah (Suhaemi dkk., 2021). Dengan kondisi Desa Larangan Badung
yang memiliki ketersediaan kelor melimpah, peluang ini seharusnya bisa dimanfaatkan untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat. Tantangannya terletak pada minimnya keterampilan
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pengolahan dan pemasaran. Oleh karena itu, dibutuhkan program pendampingan yang mampu
mengajarkan teknik pengolahan higienis, pengemasan menarik, dan strategi pemasaran efektif.

Keberhasilan pengembangan daun kelor di Desa Pakandangan Sumenep menjadi
contoh nyata bahwa potensi ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Melalui dukungan pelatihan, pengolahan modern, dan akses pasar, petani kelor di
Sumenep mampu menghasilkan produk bubuk dan kapsul kelor yang diekspor ke berbagai
Negara (Mediatama, 2024). Mediakeuangan Kemenkeu 2024 melaporkan bahwa petani
dengan 3-5 pohon kelor dapat memperoleh penghasilan tambahan hingga Rp 2.000.000 ribu
setiap 40 hari, sedangkan petani dengan lahan lebih luas bisa mencapai Rp 3.500.000 per bulan
(Viciora, 2024). Model ini membuktikan bahwa tanaman yang dianggap biasa dapat menjadi
sumber pendapatan signifikan jika diolah dengan baik. Indonesia Eximbank menambahkan
bahwa penguatan kapasitas petani melalui pelatihan manajemen produksi, sertifikasi produk,
dan strategi pemasaran menjadi kunci keberhasilan (Aris & News, 2024). Konsep ini dapat
direplikasi di Desa Larangan Badung dengan menyesuaikan kebutuhan lokal, sehingga kelor
dan cabe jamu bisa menjadi produk unggulan desa yang berdaya saing tinggi.

Selain potensi kopi, memiliki posisi istimewa dalam budaya masyarakat Madura, apa
lagi kopi tersebut mengandung khasiat kesehatan seperti kopi dari bahan daun kelor dan kopi
berbahan cabe jamu. Kopi bukan sekadar minuman, tetapi bagian dari tradisi sosial yang
melekat dalam kehidupan sehari-hari. Peribahasa “mending tidak ada nasi daripada tidak ada
kop1” menunjukkan betapa pentingnya kopi bagi masyarakat setempat. Integrasi kopi dengan
bahan herbal seperti kelor dan cabe jamu tidak hanya menciptakan produk unik, tetapi juga
mempertahankan nilai budaya lokal. Andini dkk., menyebut bahwa jamu tradisional memiliki
potensi besar sebagai warisan budaya takbenda yang dapat diadaptasi dalam bentuk produk
modern (Andini dkk., 2023). Antasari dkk., menekankan bahwa inovasi berbasis kearifan lokal
memiliki peluang besar di pasar karena mampu menggabungkan nilai tradisi dan tren kesehatan
modern (Antasari dkk., 2025). Kopi jamu tradisional yang memadukan kelor dan cabe jamu
dapat menjadi produk khas Desa Larangan Badung, dengan keunggulan gizi, cita rasa, dan
identitas budaya yang kuat. Produk ini berpotensi dipasarkan tidak hanya di wilayah Madura,
tetapi juga ke pasar nasional bahkan internasional.

Meski memiliki potensi besar, pengembangan kopi jamu berbahan kelor dan cabe jamu
di Desa Larangan Badung menghadapi sejumlah hambatan. Keterbatasan teknologi
pengolahan, kurangnya pengetahuan tentang pengemasan yang sesuai standar, dan minimnya
akses ke pasar modern menjadi kendala utama. Antasari dkk., menjelaskan bahwa inovasi

produk lokal tidak akan berhasil tanpa dukungan pelatihan dan infrastruktur memadai (Antasari
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dkk., 2025). Silalahi juga menegaskan bahwa keberhasilan produk kelor di tingkat nasional
tidak terlepas dari penerapan standar mutu, kemasan menarik, dan strategi pemasaran yang
terarah (Silalahi, 2020). Di Desa Larangan Badung, sebagian besar masyarakat masih
mengandalkan metode tradisional yang kurang efisien dan tidak memenuhi standar pasar. Hal
ini menyebabkan produk sulit bersaing di pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi berupa pendampingan teknis, bantuan peralatan, serta pembinaan pemasaran untuk
memastikan produk kopi jamu lokal dapat memenuhi permintaan pasar dengan kualitas yang
konsisten.

Perempuan di Desa Larangan Badung memiliki peran penting sebagai penggerak
ekonomi keluarga. Meski sebagian besar belum terlibat aktif dalam kegiatan produksi formal,
mereka memiliki potensi besar untuk diberdayakan. Pelibatan perempuan dalam produksi kopi
jamu berbahan kelor dan cabe jamu dapat membuka peluang kerja baru di desa. Nurdiyani
dkk., mengungkapkan bahwa program pemberdayaan perempuan berbasis keterampilan
produksi mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga secara signifikan (Nurdiyani dkk.,
2023). Ratnasari juga mencatat bahwa pelibatan perempuan dalam rantai pasok produk herbal
dapat memperkuat keberlanjutan usaha dan meningkatkan kualitas produk (Ratnasari dkk.,
2021). Dengan pelatihan yang tepat, perempuan dapat menguasai teknik pengolahan,
pengemasan, hingga pemasaran. Selain memberikan manfaat ekonomi, pemberdayaan
perempuan juga berdampak positif pada aspek sosial, seperti peningkatan rasa percaya diri,
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan penguatan jaringan sosial di desa. Model
pemberdayaan ini sejalan dengan konsep pembangunan inklusif yang mengedepankan
partisipasi semua lapisan masyarakat.

Pengembangan kopi jamu tradisional di Desa Larangan Badung dapat menjadi contoh
sinergi antara potensi lokal dan pemasaran modern. Kombinasi bahan baku kelor, cabe jamu,
dan kopi lokal tidak hanya menghasilkan produk yang unik, tetapi juga memiliki daya tarik
tinggi di pasar. Mas’adi dkk., menegaskan bahwa pemasaran modern, termasuk pemanfaatan
media sosial dan platform e-commerce, dapat memperluas jangkauan pasar produk desa
(Mas’adi dkk., 2024). Resha menunjukkan bahwa produk lokal yang dikemas menarik dan
dipasarkan secara digital mampu menembus pasar nasional dalam waktu singkat (Resha, 2022).
Dengan strategi yang tepat, kopi jamu dari Desa Larangan Badung dapat diposisikan sebagai
produk premium yang mengusung nilai kesehatan, cita rasa khas, dan identitas budaya Madura.
Sinergi ini diharapkan mampu menciptakan rantai nilai yang menguntungkan seluruh pelaku,
mulai dari petani, pengolah, hingga pedagang, sekaligus meningkatkan citra positif desa di

mata konsumen luar daerah.
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Pendampingan produksi, pengemasan, dan pemasaran kopi jamu tradisional di Desa
Larangan Badung merupakan kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan ekonomi lokal.
Program ini akan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang melimpah, khususnya kelor
dan cabe jamu, serta memberdayakan kelompok ibu-ibu rumah tangga yang selama ini belum
terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi produktif. Melalui pendampingan, masyarakat akan
dibekali keterampilan teknis dan pengetahuan pemasaran, sehingga mampu menghasilkan
produk berkualitas dan berdaya saing tinggi. Urgensi program ini juga berkaitan dengan upaya
menahan laju migrasi pemuda desa, menciptakan peluang usaha baru, dan meningkatkan
pendapatan keluarga. Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa,
akademisi, dan pelaku usaha, program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun
kemandirian ekonomi Desa Larangan Badung.

Program ini memiliki keunikan karena mengintegrasikan tiga elemen penting: kopi
sebagai simbol budaya lokal, jamu herbal (kelor dan cabe jamu) sebagai bahan fungsional, dan
pemberdayaan perempuan sebagai pelaku utama. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan
produk yang unik dan bernilai jual tinggi, tetapi juga memperkuat identitas budaya desa.
Kontribusi program meliputi peningkatan keterampilan masyarakat, penciptaan lapangan kerja,
penguatan ekonomi rumah tangga, dan peningkatan citra desa sebagai penghasil produk kopi
jamu berkualitas. Selain itu, program ini dapat menjadi model pengembangan ekonomi
berbasis potensi lokal yang dapat direplikasi di desa lain. Dengan demikian, pengabdian ini
diharapkan mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan, baik secara ekonomi,
sosial, maupun budaya, bagi masyarakat Desa Larangan Badung.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu metode yang memposisikan masyarakat sebagai subjek aktif dalam
seluruh tahapan kegiatan (Mclintyre, 2008). Pendekatan ini relevan untuk menggali dan
memanfaatkan potensi lokal Desa Larangan Badung, khususnya pengolahan kopi jamu
berbahan cabe jamu dan daun kelor. Melalui PAR, proses dimulai dari identifikasi masalah
secara partisipatif antara pengabdi dan masyarakat, sehingga solusi yang dihasilkan benar-
benar sesuai kebutuhan dan potensi setempat (Sayyi & Afandi, 2023). Keterlibatan masyarakat
secara langsung akan meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan program (Chevalier,
2019; Kindon dkk., 2007; McGrath dkk., 2025). Pendekatan ini juga mendorong transformasi
sosial, di mana pengabdian tidak hanya memberi pelatihan teknis, tetapi juga memberdayakan
masyarakat secara ekonomi, sosial, dan kultural. Dalam konteks Madura, hal ini penting karena
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nilai-nilai gotong royong dan musyawarah menjadi basis keberhasilan implementasi program
pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi alam lokal.

Tahap pertama pengabdian adalah persiapan dan identifikasi masalah, dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus dengan pemerintah desa, tokoh
masyarakat, dan kelompok ibu-ibu rumah tangga. Proses ini bertujuan menggali data terkait
kondisi sosial-ekonomi, sumber daya alam, serta tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan produk kopi jamu tradisional. Dengan metode partisipatif, masyarakat dapat
mengungkapkan pandangan mereka mengenai peluang dan hambatan pengolahan cabe jamu
dan daun kelor menjadi produk bernilai jual tinggi. Pendekatan ini memperkuat validitas
temuan lapangan karena data diperoleh langsung dari sumber primer yang terlibat (McGrath
dkk., 2025; Miles dkk., 2014). Hasil dari tahap ini menjadi dasar penyusunan rencana kegiatan
yang tidak hanya menekankan aspek teknis produksi, tetapi juga mempertimbangkan konteks
sosial-budaya setempat. Dengan demikian, program pengabdian memiliki landasan yang kuat
untuk berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat.

Tahap kedua adalah perencanaan bersama dan implementasi aksi. Dalam perencanaan,
tim pengabdi dan masyarakat merumuskan modul pelatihan yang mencakup teknik produksi
kopi jamu, inovasi kemasan, dan strategi pemasaran berbasis digital maupun jaringan lokal.
Pelatihan dilakukan dengan metode learning by doing agar peserta terlibat langsung dalam
setiap proses, mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, hingga simulasi
penjualan. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan
kepercayaan diri peserta (Arlinda dkk., 2025; Pratama dkk., 2025). Selain itu, pengabdian ini
menekankan pentingnya menjaga kualitas produk dan membangun brand lokal yang
mencerminkan identitas Madura. Melalui aksi bersama, diharapkan terbentuk pola kerja
kolaboratif yang dapat dilanjutkan oleh masyarakat secara mandiri setelah program berakhir,
sehingga dampaknya tidak berhenti pada masa pelaksanaan, tetapi terus berkembang secara
berkelanjutan.

Tahap akhir meliputi refleksi, evaluasi, dan keberlanjutan program. Refleksi dilakukan
bersama masyarakat untuk menilai keberhasilan, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan
perbaikan. Evaluasi ini menjadi momen penting untuk memastikan bahwa keterampilan yang
diperoleh benar-benar dapat diaplikasikan dalam usaha mandiri. Selanjutnya, tim pengabdi
memfasilitasi pembentukan kelompok usaha bersama (community-based enterprise) yang
berfungsi mengatur produksi, distribusi, dan pemasaran secara kolektif. Keberadaan kelompok
ini diharapkan menjadi wadah ekonomi produktif yang mampu bersaing di pasar lokal maupun

regional (Marsidi, 2021; Yudhawati dkk., 2023). Model keberlanjutan ini selaras dengan
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prinsip PAR yang menempatkan masyarakat sebagai agen perubahan, bukan objek intervensi.
Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menghasilkan produk kopi jamu tradisional yang
berkualitas, tetapi juga membangun kemandirian ekonomi dan memperkuat solidaritas sosial
di Desa Larangan Badung.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Larangan Badung ini mencerminkan
keterpaduan antara transfer keterampilan teknis, penguatan wawasan kesehatan, dan
pembentukan pola pikir wirausaha berbasis potensi lokal. Program pendampingan yang
dilaksanakan secara partisipatif ini tidak hanya berfokus pada proses produksi kopi jamu
tradisional, tetapi juga mencakup aspek pengemasan dan strategi pemasaran, sehingga
masyarakat memiliki kemampuan menyeluruh untuk mengembangkan produk yang bernilai
ekonomi. Pendekatan yang digunakan menggabungkan metode praktik langsung, diskusi
interaktif, dan bimbingan dari para ahli, yakni Muahammad Nur, di bidang herbal, serta Fadlali
Rahman, di bidang manajemen ekonomi dan pemasaran. Melalui pendampingan intensif,
masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan teknis yang terukur, tetapi juga pemahaman
mendalam tentang keunggulan bahan lokal, nilai kesehatan produk, dan peluang pasar yang
dapat dijangkau. Hasil yang diperoleh selanjutnya diuraikan dalam tiga subbagian, yaitu
pendampingan produksi kopi jamu tradisional, pelatihan pengemasan produk, dan strategi
pemasaran berbasis potensi lokal.
Pendampingan Produksi Kopi Jamu Tradisional

Pelaksanaan pendampingan dimulai dengan workshop produksi kopi jamu tradisional
yang mengedepankan partisipasi aktif masyarakat, khususnya kelompok ibu-ibu rumah tangga
di Desa Larangan Badung. Pendekatan partisipatif ini bertujuan menumbuhkan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan (lkhsani dkk., 2021; Illhami &
Kusumasari, 2024). Dua varian rasa diperkenalkan, yaitu kopi, cabie jamu, dan jahe serta kopi,
daun kelor, dan jahe. Pemilihan kombinasi bahan ini mempertimbangkan ketersediaan lokal,
khasiat kesehatan, dan daya tarik rasa bagi konsumen. Proses produksi diawali dengan
pemilihan bahan baku berkualitas, pengeringan alami untuk mempertahankan aroma,
penyangraian kopi dengan tingkat kematangan tertentu, serta penghalusan bahan hingga halus.
Semua tahapan ini dilakukan secara langsung oleh peserta dengan pendampingan intensif dari
tim pengabdi dan arahan teknis ahli herbal Muahammad Nur, sehingga keterampilan peserta
berkembang pesat.

Tahap pelatihan menitikberatkan pada penguasaan teknik proporsionalitas campuran
agar cita rasa dan manfaat kesehatan tetap optimal (Tyas dkk., 2024; Zulys dkk., 2023). Setiap
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peserta dibimbing untuk memahami bahwa Kkesalahan kecil pada komposisi dapat
mempengaruhi rasa dan kualitas produk. Misalnya, jumlah cabie jamu yang terlalu banyak
dapat membuat rasa terlalu pedas, sedangkan jahe berlebihan dapat mengurangi dominasi
aroma kopi. Pemahaman ini menjadi penting mengingat cita rasa yang seimbang merupakan
salah satu kunci keberhasilan produk minuman herbal di pasar. Muhammad Nur memberikan
penjelasan ilmiah tentang kandungan aktif tiap bahan, seperti antioksidan dalam daun kelor
dan efek stimulan pada kopi, sehingga peserta tidak hanya tahu cara membuat, tetapi juga
memahami nilai gizi dan fungsi kesehatan produknya.

Selama pendampingan, digunakan metode demonstrasi langsung yang memfasilitasi
peserta untuk belajar sambil mempraktikkan teknik yang diajarkan (Gunawan dkk., 2023).
Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk memastikan interaksi dan bimbingan lebih
personal. Setiap kelompok melakukan pengolahan sendiri dengan peralatan yang disediakan,
seperti mesin sangrai, grinder, dan timbangan digital. Pendekatan ini mempercepat proses
adaptasi keterampilan dan membangun kepercayaan diri peserta. Keaktifan peserta dalam
mengajukan pertanyaan dan mencoba teknik baru menunjukkan antusiasme yang tinggi.
Metode ini terbukti efektif meningkatkan keterampilan teknis sekaligus menumbuhkan
kesadaran akan potensi ekonomi produk kopi jamu.

Hasil evaluasi tahap produksi menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu
menghasilkan produk dengan kualitas yang relatif seragam, baik dari segi aroma, rasa, maupun
kekentalan (Aung Moon dkk., 2022; Btaszkiewicz dkk., 2023; Smrke dkk., 2022). Beberapa
peserta bahkan mulai mencoba inovasi tambahan seperti memvariasikan tingkat sangrai kopi
untuk menyesuaikan preferensi konsumen. Meski demikian, tantangan tetap ada, seperti
pengendalian suhu penyangraian dan memastikan bahan baku tetap segar. Untuk mengatasi hal
ini, tim pengabdi menyarankan penggunaan alat ukur suhu sangrai yang konsisten dan jadwal
pembelian bahan baku yang teratur. Hasil ini mengindikasikan bahwa keterampilan teknis
masyarakat telah berkembang dan siap dioptimalkan ke tahap berikutnya.

Secara keseluruhan, pendampingan produksi kopi jamu tradisional ini berhasil
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
kualitas produk. Proses pelatihan tidak hanya mentransfer keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk pola pikir wirausaha berbasis potensi lokal. Keberhasilan ini terlihat dari
kemandirian peserta dalam mengolah bahan, menjaga konsistensi kualitas, dan memahami nilai
kesehatan produknya. Dengan bekal ini, masyarakat Desa Larangan Badung memiliki peluang
besar menjadikan kopi jamu sebagai produk unggulan yang berdaya saing di pasar, baik lokal

maupun regional, sekaligus memperkuat identitas kuliner berbasis kearifan lokal.
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Pelatihan Pengemasan Produk yang Menarik dan Higienis

Pelatihan pengemasan kopi jamu tradisional dilakukan untuk memastikan produk
memiliki tampilan yang menarik, higienis, dan sesuai standar pemasaran modern. Dalam sesi
ini, peserta diperkenalkan pada prinsip-prinsip dasar kemasan yang meliputi kebersihan,
keamanan bahan kemasan, dan desain visual (Renate dkk., 2023; Srivastava dkk., 2022;
Usawakesmanee dkk., 2024). Pendampingan dimulai dengan penjelasan jenis-jenis kemasan
yang cocok untuk produk minuman bubuk herbal, seperti kemasan aluminium foil, standing
pouch, dan botol kaca. Peserta diberi kesempatan mempraktikkan pengisian produk dengan
takaran yang tepat, memastikan kemasan tertutup rapat agar kualitas dan aroma tetap terjaga.
Pendekatan ini membantu peserta memahami bahwa kemasan bukan hanya pelindung produk,
tetapi juga sarana komunikasi nilai produk kepada konsumen.

Proses pelatihan juga membahas teknik labeling yang informatif dan menarik (Liu dkk.,
2025; Maulidia & Zawawi, 2025; Wibowo dkk., 2024). Peserta mempelajari cara
mencantumkan informasi penting seperti komposisi, tanggal produksi, tanggal kedaluwarsa,
dan manfaat produk. Desain label dibuat sedemikian rupa agar mencerminkan identitas lokal
Desa Larangan Badung, dengan memanfaatkan motif batik dan warna khas Madura. Diskusi
interaktif dilakukan untuk memilih logo dan slogan yang memikat perhatian konsumen,
sekaligus memperkuat citra produk sebagai minuman sehat berbasis kearifan lokal. Peserta
dilatih menggunakan perangkat desain sederhana agar mampu memproduksi label secara
mandiri, sehingga mengurangi ketergantungan pada pihak luar.

Dalam sesi praktik, peserta bekerja berkelompok untuk merancang kemasan produk
versi mereka masing-masing (Priya & Alur, 2023; Steiner & Florack, 2023a; Thagersen, 2023).
Setiap kelompok menampilkan hasil desain dan mendapatkan masukan dari tim pengabdi serta
Fadlali Rahman., ahli manajemen ekonomi dan strategi pemasaran. Beliau menekankan
pentingnya kemasan yang mampu bersaing di pasar modern, baik secara estetika maupun
fungsional. Peserta diajak membandingkan kemasan mereka dengan produk serupa di pasaran
untuk melihat keunggulan dan kekurangannya. Pendekatan ini membuat peserta lebih peka
terhadap tren pasar dan kebutuhan konsumen yang dinamis.

Evaluasi tahap pengemasan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
peserta (Reimann dkk., 2010; Steiner & Florack, 2023b; Syarif dkk., 2023). Peserta tidak hanya
memahami aspek teknis, tetapi juga menguasai strategi estetika yang mampu menarik perhatian
konsumen. Sebagian kelompok mulai mencoba variasi kemasan ukuran kecil untuk strategi
promosi, seperti paket tester atau gift pack. Meski demikian, tantangan tetap ada dalam

menjaga konsistensi kualitas kemasan, khususnya pada proses sealing. Untuk itu, tim pengabdi
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memberikan saran penggunaan alat sealer dengan pengaturan suhu yang tepat dan perawatan
berkala.

Secara keseluruhan, pelatihan pengemasan ini berhasil menanamkan kesadaran bahwa
kemasan adalah wajah pertama produk yang menentukan kesan konsumen. Keterampilan yang
diperoleh memungkinkan peserta menghasilkan produk kopi jamu yang tidak hanya lezat dan
menyehatkan, tetapi juga tampil profesional di pasar. Dengan kemasan yang baik, produk kopi
jamu tradisional Desa Larangan Badung berpotensi menembus segmen pasar yang lebih luas,
meningkatkan daya saing, dan memperkuat posisi sebagai ikon ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal.

Strategi Pemasaran Berbasis Digital dan Jaringan Lokal

Pelatihan strategi pemasaran dimulai dengan pengenalan konsep pemasaran digital
sebagai sarana utama memperluas jangkauan produk kopi jamu tradisional. Peserta diajarkan
cara memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook untuk promosi
(Fraccastoro dkk., 2021; Ghazwani & Alzahrani, 2024; Tedjalaksana & Trimo, 2022). Materi
disampaikan oleh Fadlali Rahman., yang menekankan pentingnya konsistensi konten,
pemilihan kata promosi yang persuasif, serta penggunaan foto dan video yang menarik. Selain
itu, peserta diperkenalkan dengan teknik membuat katalog digital dan memanfaatkan
marketplace lokal seperti Tokopedia dan Shopee. Dengan pendekatan ini, diharapkan produk
dapat menjangkau konsumen di luar wilayah Desa Larangan Badung, termasuk pasar regional
Madura.

Selain digital marketing, strategi pemasaran berbasis jaringan lokal juga diperkuat
melalui kerja sama dengan warung kopi, toko oleh-oleh, dan komunitas pecinta herbal
(Prasloranti & Hartati, 2024; Purnomo dkk., 2021a; Vicol dkk., 2018a). Peserta diajak
mengidentifikasi mitra potensial di sekitar desa dan membuat perjanjian kemitraan sederhana.
Langkah ini bertujuan membangun sistem distribusi yang efisien dan berkesinambungan.
Dalam sesi diskusi, peserta berbagi pengalaman tentang strategi promosi tradisional, seperti
sistem titip jual dan penawaran langsung di acara pasar rakyat. Perpaduan pemasaran digital
dan jaringan lokal diyakini mampu menciptakan ekosistem penjualan yang kuat.

Praktik pemasaran digital dilakukan dengan membuat akun bisnis bersama di media
sosial, mengunggah foto produk dengan deskripsi menarik, dan memantau respon calon
pembeli (Nizami, 2024; Sadihatmanta dkk., 2024; Sadono, 2024). Peserta juga belajar
membuat kampanye promosi seperti diskon pembelian pertama atau bundling paket varian kopi
jamu. Untuk mendukung keberlanjutan promosi, tim pengabdi memberikan template desain

promosi yang dapat digunakan ulang. Respon peserta sangat positif, terutama karena mereka
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dapat langsung melihat interaksi dan pesanan dari konsumen potensial melalui platform online
yang mereka kelola.

Evaluasi hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan pemasaran peserta (Ashardiono & Trihartono, 2024; Purnomo dkk., 2021b; Vicol
dkk., 2018b). Beberapa peserta mulai menerima pesanan dari luar desa, bahkan ada yang
mencoba memasarkan produk ke kota besar seperti Pamekasan dan Sumenep. Tantangan utama
yang dihadapi adalah konsistensi dalam mengelola media sosial dan menjaga ketersediaan stok.
Untuk itu, tim pengabdi memberikan saran pembagian peran dalam kelompok, sehingga ada
anggota khusus yang fokus pada promosi, produksi, dan distribusi. Dengan pembagian ini,
efisiensi kerja kelompok meningkat dan risiko kehilangan peluang pasar dapat diminimalisir.

Secara keseluruhan, penerapan strategi pemasaran berbasis digital dan jaringan lokal
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing kopi jamu tradisional Desa
Larangan Badung. Integrasi keduanya memungkinkan produk dikenal lebih luas, sekaligus
menjaga basis pasar lokal yang loyal. Langkah ini tidak hanya membuka peluang ekonomi baru
bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas produk sebagai minuman sehat berbasis
kearifan lokal Madura yang memiliki potensi untuk menembus pasar nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan pembuatan kopi jamu tradisional di Desa
Larangan Badung, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan keterampilan
teknis masyarakat, khususnya kelompok ibu-ibu rumah tangga, dalam mengolah dua varian
kopi jamu, yaitu kombinasi kopi—cabie jamu—jahe serta kopi—daun kelor—jahe. Melalui
workshop yang melibatkan ahli herbal dan kesehatan, peserta memperoleh pemahaman
mendalam tentang manfaat kesehatan setiap bahan, sehingga mampu memproduksi minuman
yang tidak hanya bercita rasa khas tetapi juga memiliki nilai fungsional tinggi. Pendampingan
ini juga membekali peserta dengan keterampilan pengemasan yang menarik dan higienis serta
strategi pemasaran berbasis digital dan jaringan lokal. Hasilnya, sebagian peserta mulai
menjangkau pasar di luar desa dan membangun kemitraan dengan pelaku usaha setempat.
Saran yang dapat diberikan adalah perlunya pembentukan kelompok usaha bersama yang
terstruktur dengan pembagian peran yang jelas untuk menjamin kontinuitas produksi dan
pemasaran. Selain itu, dibutuhkan pelatihan lanjutan terkait inovasi produk dan sertifikasi halal
maupun izin edar untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Pemerintah desa dan pihak
terkait juga diharapkan memberikan dukungan, baik berupa bantuan modal, akses peralatan,
maupun promosi pada event pameran daerah. Keberlanjutan program ini akan semakin optimal

jika disinergikan dengan pengembangan pariwisata lokal, sehingga kopi jamu tradisional dapat
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menjadi ikon oleh-oleh khas Larangan Badung yang berdaya saing tinggi di pasar regional dan

nasional. Dengan demikian, pengabdian ini bukan hanya mengangkat potensi ekonomi lokal,

tetapi juga menjaga kelestarian warisan kuliner berbasis kearifan lokal Madura.
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